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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan serta pertumbuhan penduduk amatlah pesat yang berdampak
pada peningkatan mobilisasi penduduk.Hal ini menjadi pemicu adanya alat transportasi
baru baik kendaraan bermuatan ringan hingga kendaraan bermuatan besar yang
melintasi jalan raya, sehingga membutuhkan juga sarana transportasi yang cukup
memedai dalam menampung volume kendaraan yang akan melintas.

Jalan menjadi infrastruktur dasar dan utama dalam bagian menggerakkan roda

perekonomian nasional serta daerahgimengingat penting dan strategisnya fungsi jalan
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Polyethylene) dan jenis PP (Polypropylene). Kedua jenis plastik ini sering kita jumpai
di masyarakat, LDPE biasanya digunakan sebagai kantung plastik,botol minuman |,
sedangkan HDPE biasanya digunakan sebagai botol kemasan tebal maupun peralatan
makan. Kedua jenis plastik ini merupakan plastik yang jarang didaur ulang karena

sulitnya pengolahan.



Menurut (Setyarini, Tajudin, and Pratama 2019), Beton aspal menggunakan
plastik 6% dan 4%, nilai stabiltasnya sebesar 2498,4kg. Semakin besar plastic yg
dicampurkan ke dalam beton stabiltasnya semakin meningkat, sampai batas tertentu,
menghemat kurang lebih 2,5 % aspal dengan kadar plastik 6%.Adapun menurut
(Prasetyo et al. 2018), bahwa limbah plastic HDPE sebagai pengikat bitumen
memberikan ketahanan yang lebih baik terhadap deformasi permanen karena stabilitas

dan Marshall Quotient tinggi.

Dalam proses pencampuran antara limbah plastik dan aspal terdapat 2 metode yaitu
metode kering (dry process) dan metode basah (wet process). Namun,dari hasil
penelitian (Saputro, Suparma, and Satyarno 2022) nilai kekesatan benda uji dengan

peningkatan kadar limbah Stk film vyang ditambahkan pada

campuran.Secara kese /J
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan plastik tipe High Density Polyethlyene
(HDPE) yang digunakan pada campuran perkerasan aspal AC-WC terhadap
marshall.

2. Untuk mengetahui pengaruh metode pencampuran basa (wet process) dalam

campuran perkerasan aspal AC-WC.



1.4 Batasan Masalah

1.

Tipe campuran yang digunakan yaitu AC-WC berdasarkan spesifikasi umum Bina
Marga 2018 Revisi 2.

Pengujian dilakukan di laboratorium Uji Bahan Politeknik Negeri Manado.
Pada pengujian ini menggunakan jenis plastik High Density Polyethylene
(HDPE) dengan kadar 5% dan 7% terhadap berat aspal.

Aspal yang digunakan adalah aspal pertamina 60/70 dengan kadar 5%;5,5%;6%;
6,5% dam 7%.

Penelitian dilakukan untuk mencari pengaruh penambahan plastik tipe HDPE

ampura&ﬂ W@y dengan penambahan limbah
@ pencampur .

ahum,handbody lotion,
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dan flow pada

Menjadi salgf\sa 3 naran sampakl’ glastik khususnya jenis plastik

High Density Polyet chganmpemaniaatan plastik dalam campuran

perkerasan aspal serta meningkatkan kekuatan dan ketahanan aspal.



1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang dari penelitian yang dilakukan, rumusan masalah, tujuan
yang akan dicapai, manfaat dari penelitian dan pembatasan- pembatasan masalah dari

penelitian yang dilakukan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang landasan teori dan hasil penelitian yang dari
beberapa buku dan juga jurnal-jurnal ilmiah, dan penelitian-penelitian terdahulu dari

penelitian yang dilaksanakan.

BAB Ill METODE P
Pada bagian inigPeeSi metode yang digunakael dalam mengumpulkan data

5 ganallsmﬁﬂaﬁﬁwn)ﬁefsalkan 0
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